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RINGKASAN

PRAKTIK DAN MAKNA SOSIAL TRADISI BERARAK
PETANG
DI DESA PEDAMARAN
KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh: TIARA AB

Penelitian ini mengkaji mengenai Praktik dan Makna Sosial Tradisi Berarak Petang
di Desa Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan.
Berarak Petang adalah tradisi iring-iringan pengantin yang diikuti oleh sanak
saudara, keluarga, tetangga, dan teman untuk mengelilingi Desa dengan tujuan agar
masyarakat mengetahui bahwa pengantin ini sudah sah menjadi sepasang suami
istri. Tradisi tersebut menjadi bagian dari prosesi atau tahapan dalam proses
perkawinan di Desa Pedamaran yang dilaksanakan pada sore hari setelah
berlangsungnya akad nikah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta
memahami bagaimana Praktik dan Makna Sosial Tradisi Berarak Petang di Desa
Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan strategi penelitian
etnografi. Data pada penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara
mendalam pada sepuluh informan, dokumentasi dan studi pustaka. Penelitian ini
menggunakan konsep pendekatan teori segitiga makna semiotika charles sanders
pierce. Hasil penelitian ini yaitu menunjukkan adanya ikatan-ikatan sosial yang
berlandaskan pada kebersamaan, kohesi sosial, dan keserasian sosial yang kuat
diantara keluarga, kerabat, dan juga masyarakat yang mengikuti tradisi Berarak

Petang.
Kata Kunci: Praktik, Makna, Tradisi, Berarak Petang, Desa Pedamaran.
Indralaya, Agustus 2024
Mengetahui,
Pembimbing Ketua Jurusan Sosiologi

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya
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Dr. Dadang Hikmah Purnama, M. Hum Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si
NIP. 196507121993031003 NIP. 198002112003122003
Xi

Universitas Sriwijaya



SUMMARY

PRACTICES AND SOCIAL MEANING OF TRADITIONS
BERARAK PETANG
IN PEDAMARAN VILLAGE
OGAN KOMERING ILIR DISTRICT
SOUTH SUMATERA PROVINCE

By: TIARA AB

This research examines the Practice and Social Meaning of the Berarak Petang
Tradition in Pedamaran Village, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra
Province. Berarak Petang is a tradition of a bridal procession followed by relatives,
family, ncighbors, and friends to circle the village with the aim of letting the public
know that the bride and groom are legally husband and wife. This tradition is part
of the procession or stages in the marriage process in Pedamaran Village, which is
carried out in the afternoon after the marriage ceremony takes place. This research
aims to find out and understand the social practices and meaning of the Berarak
Petang tradition in Pedamaran Village, Ogan Komering Ilir Regency, South
Sumatra Province. The research method used is descriptive qualitative with an
cthnographic research strategy. The data in this research was obtained through
observation, in-depth interviews with ten informants, documentation, and literature
study. This research uses the concept of Charles Sanders Peirce's semiotic meaning
triangle theory approach. The results of this research show that there are social
bonds based on togetherness, social cohesion, and strong social harmony between
family, relatives, and also the community who follow the Berarak Petang tradition.

Keywords: Practices, Meanings, Traditions, Berarak Petang, Pedamaran
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Approve by,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan suatu negara yang multikultural yang kaya akan
keanekaragaman tradisi, budaya, dan adat istiadat. Setiap daerah di Indonesia
memiliki ciri khasnya sendiri dalam menjaga tradisi yang telah turun temurun dari
nenek moyang mereka. Salah satu tradisi yang masih berkembang di Indonesia
adalah Upacara perkawinan. Tradisi perkawinan di Indonesia memiliki beragam
prosesi dan tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh pasangan yang akan
menikah sebelum pernikahan tersebut dianggap sah menurut adat dan kepercayaan
masyarakat setempat (Tampilen et al., 2023). Dan setiap masyarakat memiliki
perbedaan dalam menyelenggarakan upacara perkawinan yang memiliki tahapan-
tahapan yang berbeda.

Salah satu tahapan tradisi perkawinan di Indonesia antara lain adalah
lamaran, dimana pihak calon pengantin pria menyatakan niatnya untuk menikahi
calon pengantin wanita kepada keluarga dari calon pengantin wanita. kemudian
tahap selanjutnya akad nikah, dimana kedua mempelai resmi menikah di hadapan
penghulu atau pemuka agama. Setelah akad nikah, dilakukan upacara adat yang
berbeda-beda tergantung pada adat dan tradisi di masing-masing daerah. Dan tahap
terakhir adalah resepsi pernikahan, selanjutnya kedua mempelai merayakan
pernikahan mereka bersama keluarga dan tamu undangan (Gunawan, 2019). Tradisi
perkawinan di Indonesia sangatlah beragam, dengan setiap daerah memiliki ciri
khas dan tradisi adat yang berbeda, prosesi-prosesi ini bukan hanya sekadar acara
formalitas belaka, tetapi juga merupakan bagian penting dari identitas budaya dan
kearifan lokal masyarakat Indonesia.

Salah satu tahapan dalam proses perkawinan yang ada di Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI) adalah Berarak petang. Berarak petang merupakan bagian
dari prosesi atau tahapan dalam proses perkawinan yang ada di Desa Pedamaran
dan tahapan dalam proses perkawinan ini biasanya dilaksanakan pada sore hari
setelah berlangsungnya akad nikah, pada masyarakat Desa Pedamaran Kabupaten

Ogan Komering Ilir (OKI), Berarak petang selalu dikaitkan dengan acara
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keramaian. berarak petang adalah adat untuk mengarak kedua mempelai di
hadapan masyarakat untuk menyatakan kepada mereka bahwa mereka kini telah
menikah secara sah. (Ummah, 2020). Dalam arak-arakan ini mempelai dan
pengantin akan diiringi dengan alat musik tanjidur seperti drum, terompet, dan
kesenian khas masyarakat Pedamaran, diarak mulai dari rumah mempelai hingga
kerumah pengantin. berarak petang masih dilaksanakan oleh masyarakat dan masih
dipertahankan hingga saat ini yang mengandung nilai-nilai budaya yang sangat
penting serta terdapat dua prinsip yang menjadi dasarnya yaitu aktivitas sosial yang
melibatkan banyak orang (gotong royong) dan warisan budaya.

Makna dari prosesi Berarak petang di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)
ini adalah sebagai tanda penghormatan dan persembahan dari pihak pengantin laki-
laki kepada pengantin perempuan dan keluarganya (Ummah, 2022). Selain itu,
prosesi ini juga menunjukkan kesungguhan dan kegembiraan dalam menyambut
pengantin perempuan ke dalam keluarga besar pengantin laki-laki. Tradisi ini juga
mencerminkan hubungan kekeluargaan dan solidaritas antar dua keluarga yang
akan digabung melalui ikatan pernikahan (Gusma, 2022). Dengan demikian
berarak petang tidak hanya memiliki makna simbolis yang dalam, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai kebersamaan, solidaritas keluarga, dan penghormatan
antar anggota keluarga dalam masyarakat di Kabupaten Ogan Komering Ilir
(Heryanto, 2020).

Berarak petang di Desa Pedamaran, telah mengalami adanya perubahan
nilai yang terjadi dalam pelaksanaan tradisi ini, karena disebabkan oleh perubahan
pola pikir seperti penggunaan teknologi dan peralatan modern dalam
mempersiapkan persyaratan-persyaratan dalam pernikahan pada tradisi berarak
petang serta perubahan pola pikir yang individualisme dimana masyarakat menjadi
lebih fokus pada kepentingan pribadi dari pada keterlibatan dalam kegiatan bersama
seperti faktor Pendidikan formal yang telah maju dan faktor pekerjaan. Kemudian
perubahan terjadi pada gaya hidup masyarakat yang semakin modern dipengaruhi
oleh media sosial seperti facebook, instagram, tiktok dan aplikasi lainnya, sehingga
mempengaruhi cara masyarakat melibatkan diri dalam tradisi tersebut. Pada tradisi

berarak petang masyarakat akan mengira bahwa pernikahan tersebut tidak
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menggunakan adat atau hanya acara kecil-kecilan jika adat istiadat tersebut tidak
dipatuhi. Perkawinan non-adat adalah perkawinan yang tidak mengikuti adat-
istiadat yang lazim ditaati dalam upacara perkawinan. Perbedaannya berupa makna,
praktik, maupun orang yang dilibatkan dalam kegiatan berarak petang.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai tradisi yang
mengalami pergeseran maupun perubahan makna terkait pada tradisi berarak
petang mengenai tata cara proses pada tradisi berarak, Dalam upaya
mempertahankan adat tersebut, aspek-aspek yang berubah dan hilang serta makna
tradisi mengarak mulai bergeser dari tujuan keagamaan menjadi hiburan sederhana
(Ummabh, 2022; Putri & Aman, 2022; Hernawati et al., 2020; Tampilen et al., 2023;
Heryanto, 2020). Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa budaya maupun tradisi
pada penyederhanaan proses pelaksanaannya, masyarakat masih mengembangkan
tradisi berarak. telah mengalami pergeseran maupun perubahan nilai, fungsi dan
tata cara yang dilakukan pada tradisi karena beberapa faktor yang menjadi penyebab
perubahan. Sedangkan studi lain mengenai tradisi berarak petang lebih
memfokuskan diri pada faktor perubahan sosial dan faktor penyebab pergeseran
makna tradisi yang berkaitan dengan tradisi berarak petang. Kemudian hasil
penelitian (Tampilen et al., 2023; Hernawati et al., 2020; Efdianti & Heriyanti,
2023; Rozalinda et al., 2023). Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pergeseran maupun perubahan makna yang berkaitan dengan tradisi berarak petang
yaitu perbedaan makna simbol yang terdapat dalam tradisi tersebut, penyebab
berubahnya diakibatkan oleh pengaruh perkembangan zaman dan percampuran
budaya sedangkan pada penelitian ini berfokus pada praktik dan makna sosial
tradisi berarak petang di Desa Pedamaran di Desa Pedamaran Kabupaten Ogan
Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan.

Berdasarkan hal tersebut terkait dengan penelitian terdahulu mengenai
perubahan tradisi pada masyarakat, diketahui bahwa terdapat fenomena perubahan
tradisi yang terjadi pada pelaksanaan tradisi berarak, sehingga dalam praktik, tata
cara dan nilai yang dilakukan terbentuk karena adanya perubahan pola pikir seperti
penggunaan teknologi salah satunya media sosial seperti facebook, instagram,

tiktok dan aplikasi lainnya, dan peralatan modern dalam mempersiapkan
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persyaratan-persyaratan dalam pernikahan pada tradisi berarak petang serta
perubahan pola pikir yang individualisme dimana masyarakat menjadi lebih fokus
pada kepentingan pribadi dari pada keterlibatan dalam kegiatan bersama seperti
faktor Pendidikan formal yang telah maju dan faktor pekerjaan. kemudian
perubahan terjadi pada gaya hidup masyarakat yang semakin modern dipengaruhi
oleh media sosial sehingga mempengaruhi cara masyarakat melibatkan diri dalam
tradisi tersebut.

Terdapat suatu pemaknaan yang belum dimunculkan pada penelitian
sebelumnya mengenai tradisi-tradisi yang dilakukan oleh masyarakat yaitu makna
sosial pada tradisi di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) yang dalam hal ini lebih
berfokus pada tradisi berarak petang (Iring-iringan pengantin). Sebagai fenomena
sosial budaya, yang jika ditinjau lebih lanjut studi tentang tradisi berarak petang
merupakan sebuah fenomena yang menarik untuk diteliti. Khususnya dalam fokus
untuk mengkaji makna sosial tradisi berarak petang pada masyarakat Pedamaran
karena sejauh ini belum ada penelitian yang secara spesifik mengkaji mengenai
praktik dan makna sosial yang menghasilkan dan mengungkapkan aktivitas sosial
tentang proses pelaksanaan dan makna-makna pada tradisi berarak petang bagi
masyarakat Pedamaran. Sehingga penelitian yang akan dilakukan ini dapat
memberikan warna baru dalam disiplin ilmu mengenai salah satu tradisi di
Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini sangat penting dan menarik
untuk dilakukan karena dalam pemaknaan terhadap tradisi berarak petang
merupakan salah satu adat istiadat Desa Pedamaran. Pada hasil penelitian (Ummabh,
2022; Putri & Aman, 2022; Hernawati et al., 2020; Tampilen et al., 2023; Heryanto,
2020). Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan perbedaan makna simbol yang
terdapat dalam tradisi yang berkaitan dengan berarak petang, penyebab berubahnya
disebabkan oleh unsur interaksi lintas budaya, dampak perubahan sejarah, dan
percampuran budaya. Namun pada praktik dan nilainya terdapat perbedaan yang
signifikan dengan tradisi berarak di daerah lain. Melalui penelitian ini, dapat
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik, makna, nilai, dan

tujuan dari tradisi berarak petang, baik dari perspektif sosial, budaya, maupun
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agama. Hal ini dapat membantu memperkuat identitas dan keberagaman budaya
pada masyarakat Desa Pedamaran.

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dikemukakan, bahwa peneliti
berusaha untuk melakukan penelitian mengangkat fenomena budaya dengan judul
“Praktik dan Makna Sosial Tradisi Berarak petang di Desa Pedamaran

Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan”.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, kemudian peneliti
merumuskannya dalam rumusan masalah penelitian yaitu “Bagaimana praktik dan
makna sosial tradisi Berarak petang di Desa Pedamaran Kabupaten Ogan Komering
Ilir Provinsi Sumatera Selatan” saat ini? Untuk dapat menjawab masalah utama
tersebut, maka peneliti menurunkan kebeberapa pertanyaan penelitian, yaitu sebagai

berikut:

1. Bagaimana praktik tradisi berarak petang yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera
Selatan?

2. Bagaimana penafsiran masyarakat terhadap fenomena yang muncul pada
tradisi berarak petang di Desa Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir
Provinsi Sumatera Selatan?

3. Bagaimana tradisi berarak petang dimaknai kembali oleh masyarakat Desa

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan?

1.2 Tujuan Penelitian
1.2.1 Tujuan Umum

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui serta memahami bagaimana Praktik dan Makna Sosial Dalam Tradisi
Berarak petang di Desa Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi

Sumatera Selatan.
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1.2.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini yang ingin peneliti capai adalah
sebagai berikut:

1. Untuk memahami bagaimana praktik tradisi berarak petang yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Pedamaran Kabupaten Ogan Komering
Ilir Provinsi Sumatera Selatan.

2. Untuk memahami penafsiran masyarakat terhadap fenomena yang
muncul pada tradisi berarak petang di Desa Pedamaran Kabupaten
Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan

3. Untuk memahami tradisi berarak petang dimaknai kembali oleh
masyarakat Desa Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi

Sumatera Selatan.

1.3 Manfaat Penelitian
1.3.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur bagi
perkembangan ilmu-ilmu sosial khususnya dalam bidang kebudayaan, terutama
dalam disiplin ilmu sosiologi budaya, serta diharapkan juga bisa menjadi bahan

sumbangan pemikiran dan kajian bagi akademisi.

1.3.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pemikiran dan dapat menumbuhkan kesadaran bagi masyarakat serta pemerintah
untuk dapat menjadi acuan kebijakan sebagai upaya mempertahankan adat maupun

tradisi yang ada.
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